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ABSTRAK 

 

AGHIS CHANDRA AFONTUR. Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang Kotoran 

Kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Hijau (Vigna radiata 

L.). Dibimbing oleh ZULKARNAIN HUSNY.dan RIDWAN HANAN.  

      Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Pemberian Pupuk Kandang 

Kotoran Kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Hijau 

(Vigna radiata L.). Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Kebun Percobaan 

Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti yang berada di Desa Pulau Semambu 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan. 

Penelitian telah dilaksanakan dari bulan November 2023 sampai dengan 

Desember 2023.  

Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode percobaan 

menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 (enam) perlakuan dan 

4 (empat) ulangan. Jumlah tanaman yang diteliti dalam satuan percobaan yaitu 5 

(lima) tanaman sampel. Perlakuan yang diteliti adalah P0 = (tanpa pupuk kandang 

kotoran kambing), P1 = 5 ton pupuk kandang kotoran kambing per hektar setara 

dengan 2,25 kg  per petak, P2 = 10 ton pupuk kandang kotoran kambing per hektar 

setara 4,5 kg  per petak, P3 = 15 ton pupuk kandang kotoran kambing per hektar 

setara 6,75 kg per petak, P4 = 20 ton pupuk kandang kotoran kambing per hektar 

setara 9 kg per petak, P5 = 25 ton pupuk kandang kotoran kambing per hektar 

setara 11,25kg per petak. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman (cm), 

jumlah cabang primer (cabang), umur berbunga (hari), jumlah polong per 

tanaman, panjang polong rata - rata (cm), berat polong per tanaman (g), jumlah 

biji per polong, berat 100 butir  dan berat biji per petak (kg). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Pengaruh Pemberian 

Pupuk Kandang Kotoran Kambing terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman 

Kacang Hijau (Vigna radiata L.). Pemberian pupuk kandang kotoran kambing P4 

(20 ton/ha) menghasilkan tinggi tanaman 10 hst setinggi 10,15 cm, tinggi tanaman 

20 hst setinggi 13,10 cm, tinggi tanaman 30 hst setinggi 20,70 cm, tinggi tanaman 

40 hst setinggi 35,95 cm,  jumlah cabang primer 2,20 cabang, umur berbunga 

39,50 hst, jumlah polong per tanaman 17,35 g, panjang polong 7,35 cm,  berat 

polong pertanaman 17,30 g, jumlah biji per polong 9,68, jumlah 100 butir 8,95 g, 

dan berat biji per petak berjumlah 1423,25 g. 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 

AGHIS CHANDRA AFONTUR. The Effect of Goat Manure Fertilizer on the 

Growth and Yield of Mung Bean Plants (Vigna radiata L.). Supervised by 

ZULKARNAIN HUSNY. and RIDWAN HANAN. 

      

      This study aims to examine the Effect of Goat Manure Fertilizer on the 

Growth and Yield of Mung Bean Plants (Vigna radiata L.). This research was 

conducted at the Experimental Garden Land of the Faculty of Agriculture, 

Tridinanti University, located in Pulau Semambu Village, Indralaya Utara 

District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. The research was conducted 

from November 2023 to December 2023. 

 

        The research design used was an experimental method using a Randomized 

Block Design (RBD) with 6 (six) treatments and 4 (four) replications. The number 

of plants studied in the experimental unit was 5 (five) sample plants. The 

treatments studied were P0 = (without goat manure), P1 = 5 tons of goat manure 

per hectare equivalent to 2.25 kg per plot, P2 = 10 tons of goat manure per hectare 

equivalent to 4.5 kg per plot, P3 = 15 tons of goat manure per hectare equivalent 

to 6.75 kg per plot, P4 = 20 tons of goat manure per hectare equivalent to 9 kg per 

plot, P5 = 25 tons of goat manure per hectare equivalent to 11.25 kg per plot. The 

parameters observed were plant height (cm), number of primary branches 

(branches), flowering age (days), number of pods per plant, average pod length 

(cm), pod weight per plant (g), number of seeds per pod, weight of 100 grains and 

seed weight per plot (kg).  

 

           Based on the results of the study, it can be concluded that the Effect of 

Goat Manure Fertilizer on the Growth and Yield of Green Bean Plants (Vigna 

radiata L.). The application of goat manure fertilizer P4 (20 tons/ha) resulted in a 

plant height of 10 hst as high as 10.15 cm, a plant height of 20 hst as high as 13.10 

cm, a plant height of 30 hst as high as 20.70 cm, a plant height of 40 hst as high as 

35.95 cm, the number of primary branches 2.20 branches, flowering age 39.50 hst, 

the number of pods per plant 17.35 g, pod length 7.35 cm, pod weight per plant 

17.30 g, number of seeds per pod 9.68, number of 100 grains 8.95 g, and seed 

weight per plot amounted to 1423.25 g. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Kacang hijau termasuk tanaman pangan yang telah dikenal luas oleh 

masyarakat. Tanaman yang termasuk pada jenis kacang-kacangan ini telah lama 

dibudidayakan. Di Indonesia, tanaman kacang hijau merupakan tanaman kacang-

kacangan ketiga yang banyak dibudidayakan setelah kedelai dan kacang tanah 

(Purwono dan Hartono, 2012). 

      Kacang hijau merupakan salah satu tanaman pangan sumber protein nabati. 

Kacang hijau termasuk sumber protein sebanyak 22% sehingga menempati urutan 

ketiga setelah kedelai dan kacang tanah. Kacang hijau mengandung asam amino 

cukup tinggi dan beberapa vitamin yang sangat dibutuhkan oleh tubuh yakni asam 

amino, tryptofan dan lysin. Setiap 100 gram biji Kacang hijau mengandung 

tryptofan 96 mg, lysin 197 mg, asam amino glutamat 297 mg juga mengandung 

beberapa vitamin seperti vitamin B1, B2, B3, B5, B12, D, E dan vitamin K. 

konsumsi kacang hijau sangat baik untuk menjaga kesehatan jantung dan 

mengurangi gangguan kesehatan orang yang mengonsumsi lemak tinggi (Yusuf, 

2014). 

      Budidaya tanaman kacang hijau di Indonesia menempati urutan ketiga sebagai 

tanaman pangan setelah kedelai dan kacang tanah, penyebab rendahnya 

produktivitas tanaman kacang hijau adalah kekurangan lahan, berdasarkan data 

badan Pusat Statistik (2015), produksi kacang hijau di Indonesia mengalami 

penurunan dari 341.342 ton menjadi 271.463 ton per tahun, tanaman ini masih 

kurang mendapatkan perhatian petani untuk dibudidayakan. Permasalahan dalam 
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pengelolaan tanaman kacang hijau di tingkat petani antara lain produktivitas 

masih rendah hal tersebut disebabkan beberapa alasan, seperti penerapan 

teknologi budidaya yang masih sederhana, ataupun karena lahan untuk bercocok 

tanam semakin berkurang, upaya peningkatan produktivitas kacang hijau dapat 

dilakukan dengan memperbaiki efisiensi pemupukan, pupuk organik mempunyai 

peran penting dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk 

organik dapat menggemburkan tanah, memacu aktivitas mikroorganisme tanah 

dan membantu pengangkutan unsur hara ke dalam akar tanaman, meskipun 

ketersediaan unsur hara essensial (makro dan mikro) relatif lebih rendah daripada 

pupuk anorganik (Suwahyono, 2011) 

      Pupuk terbagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu pupuk anorganik (pupuk buatan) 

dan pupuk organik. Pupuk anorganik merupakan pupuk buatan, maupun pupuk 

alam yang terbuat dari bahan kimia. Contoh pupuk anorganik adalah NPK, Urea, 

TSP dan ZA. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari alam, yang terproses 

alami atau dengan rekayasa. Contoh pupuk organik adalah pupuk kompos, pupuk 

kandang, pupuk guano, pupuk hijau dan humus. Pupuk kandang adalah pupuk 

yang berasal dari kotoran hewan. Salah satu kotoran ternak yang dapat digunakan 

untuk pupuk kandang adalah kotoran kambing. Kotoran kambing memiliki 

kandungan unsur hara relatif lebih seimbang dibanding pupuk alam lainnya dan 

kotoran kambing bercampur dengan air seninya (urine) yang juga mengandung 

unsur hara (Anonim, 2021).  

      Menurut Hartatik dan Widowati (2010) pupuk kandang kotoran kambing 

memiliki kandungan hara P25 0.70%, K2O 0,25%, C/N 20 sampai 25 dan bahan 

organik 31% 
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      Hasil penelitian Nelfa, et al., (2018), aplikasi 20 ton/ha pupuk kandang 

kambing memberikan pertumbuhan terbaik dan hasil biji jagung pulut pipilan 

kering per petak tertinggi (1,72 kg atau setara dengan 1,43 ton/ha). 

B. Rumusan Masalah 

      Bagaimanakah pengaruh pemberian Pupuk kandang kotoran kambing 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata L). 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

      Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk 

kandang kotoran kambing, terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau 

(Vigna radiata L) 

      Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan budidaya tanaman kacang hijau (Vigna radiata L) dengan 

menggunakan pupuk kotoran kambing. 
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